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Kata kunci: Abstract

Bahasa Indonesia; Tujnan penclitian ini adalah nntuk menganalisis implementasi metode Guided Note
Catatan Terbimbing; Taking sebagai upaya untnk meningkatkan kemampuan menulis siswa di felas 11 di
Guided Note Takings ~ SDN 101784 Mabar. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif
Kemampnan Menulis; — guna memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran serta dampaknya terbadap
Sekolah Dasar. kemampnan menulis siswa. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas 11 dan gurn kelas.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
Corresponding anthor's — memperlibatkan babwa sebelum penerapan metode Catatan Terbimbing, pembelajaran
email: masih didominasi oleh metode ceramal dan penugasan sehingga siswa cenderung pasif.

yusrizaldns@gmail.com  Siswa mengalami kesulitan dalam menulis, terutama pada penggunaan hurnf kapital,
tanda baca, kerapian tulisan, dan penyusunan kalimat. Setelab penerapan metode Catatan
Terbimbing, terjadi peninglatan aktivitas belajar siswa. Siswa menjadi lebib fokus, aktif,
dan  fterlibat dalam  pembelajaran. Penerapan metode dilakukan melalui  tabapan
perencanaan kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Siswa dibimbing menggunakan
lembar catatan terstruktur sebingga lebih mudab memabami materi dan mengembangkan
tulisan. Temuan penelitian memperlihatkan adanya peningkatan pada kemampuan
menulis siswa pada aspek penggunaan hurnf kapital, tanda baca, kerapian, serta
penyusunan kalimat sederhana.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas untuk menghadapi perkembangan zaman.
(Fatmawati & Yusrizal, 2022). Arah sistem pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik supaya memiliki kecerdasan,
pengetahuan, keterampilan, serta karakter yang positif (Utami et al., 2025).
Dalam konteks pendidikan dasar, penguatan literasi menjadi fokus utama
karena menjadi fondasi bagi keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya.
Literasi tidak selalu terkait kemampuan membaca namun juga berkaitan
dengan kemampuan menulis yang menjadi sarana untuk mengungkapkan
gagasan secara tertulis (Fatmawati et al., 2025).

Menulis termasuk salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat
produktif (Sabandi et al., 2025). Keterampilan ini berperan penting dalam
membantu siswa memahami materi pelajaran serta mengekspresikan ide dan
pengalaman. Pada jenjang sekolah dasar, terutama kelas rendah, kemampuan
menulis masih berada pada tahap awal. Siswa belajar menulis huruf, kata, dan
kalimat sederhana. Proses ini membutuhkan latihan yang berkelanjutan serta
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bimbingan yang tepat agar kemampuan menulis dapat berkembang secara
optimal.

Faktanya kemampuan menulis siswa sekolah dasar masih tergolong
rendah (Wibowo et al., 2025). Banyak peserta didik menghadapi kesulitan
dalam merangkai kalimat sederhana secara runtut. Kesalahan dalam
penggunaan tanda baca, huruf kapital, serta ejaan sangat sering ditemukan.
Selain itu, tulisan siswa sering kurang rapi dan tidak sistematis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa belum memiliki keterampilan dasar menulis yang
memadai. Permasalahan ini juga berdampak pada rendahnya hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa.

Rendahnya kemampuan menulis siswa tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas (Khairani et al., 2025). Pembelajaran
menulis masih sering dilakukan secara konvensional. Guru lebih sering
menerapkan metode ceramah dan penugasan tanpa disertai bimbingan yang
jelas. Siswa diminta untuk menulis tanpa adanya arahan yang terstruktur.
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memulai tulisan dan
mengembangkan ide. Kondisi pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa
menjadi pasif dan kurang memiliki motivasi belajar. Selain itu, siswa kelas
rendah memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda dengan siswa kelas
tinggi. Mereka masih berada pada tahap operasional konkret schingga
membutuhkan bimbingan yang jelas dan contoh yang nyata. Siswa belum
mampu sepenuhnya belajar secara mandiri dalam menulis. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis harus dirancang secara bertahap dan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat diperlukan agar
siswa dapat memahami materi sekaligus mengasah keterampilan menulis.

Hasil observasi awal di SDN 101784 Mabar menunjukkan bahwa
kemampuan menulis siswa kelas II masih rendah. Peserta didik mengalami
hambatan dalam menulis kata maupun kalimat sederhana. Kesalahan dalam
penggunaan huruf kapital dan tanda baca juga masih sering dijumpai. Tulisan
siswa juga kurang rapi dan tidak terstruktur. Siswa juga mengalami kendala
dalam menuliskan kembali materi yang disampaikan oleh guru. Ketika
pembelajaran berlangsung, sebagian siswa tidak mencatat atau mencatat secara
tidak lengkap. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diketahui
bahwa siswa sering kurang fokus saat pembelajaran. Metode yang digunakan
masih didominasi oleh ceramah dan penugasan. Guru belum menggunakan
metode yang memberikan bimbingan secara langsung kepada siswa dalam
kegiatan menulis. Kondisi ini menyebabkan siswa cenderung pasif dan belum
memahami materi dengan baik. Dampak pada hasil belajar siswa dalam
keterampilan menulis menjadi rendah.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan inovasi baru pada
pembelajaran menulis. Guru perlu menerapkan metode yang memungkinkan
siswa memperoleh bimbingan secara sistematis. Metode pembelajaran harus
mampu membantu siswa memahami materi serta melatih keterampilan
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menulis secara bertahap. Metode Catatan Terbimbing atau Guided Note Taking
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran.

Metode Guided Note Taking merupakan metode pembelajaran yang
memberikan panduan kepada siswa dalam mencatat materi (Saputri et al.,
2022; Zakkir et al., 2025). Guru menyediakan lembar catatan berupa kerangka
materi yang belum lengkap. Siswa diminta untuk melengkapi bagian yang
kosong berdasarkan penjelasan guru. Metode ini membantu siswa fokus pada
informasi penting serta memudahkan mereka dalam memahami materi. Selain
itu, metode ini juga melatih siswa dalam kegiatan menulis secara terarah.
Penggunaan metode Catatan Terbimbing dinilai sesuai untuk siswa sekolah
dasar, khususnya kelas rendah. Metode ini memberikan bimbingan yang jelas
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memulai menulis. Siswa dapat
mengikuti alur pembelajaran dengan lebih mudah karena telah tersedia
panduan yang terstruktur. Metode ini juga dapat meningkatkan keaktifan siswa
karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan mencatat dan menulis selama
proses pembelajaran berlangsung. Metode ini juga berpotensi meningkatkan
kualitas tulisan siswa. Catatan yang terstruktur membantu siswa memahami
pola kalimat dan susunan ide. Siswa dapat mengembangkan catatan tersebut
menjadi kalimat atau paragraf sederhana. Oleh karena itu, kemampuan menulis
siswa dapat meningkat secara bertahap. Metode ini juga dapat menumbuhkan
motivasi serta kepercayaan diri siswa dalam menulis, sebab mereka
memperoleh bantuan melalui panduan yang jelas.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Catatan Terbimbing
memiliki efektivitas dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Selain itu
metode ini dapat meningkatkan keterlibatan belajar siswa serta membantu
siswa memahami materi secara lebih baik (Fitriani et al., 2025; Sukmawaty et
al.,, 2025). Selain itu, metode ini juga memberikan dukungan yang sesuai
dengan karakteristik siswa kelas rendah yang masih membutuhkan bimbingan
dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa metode Catatan Terbimbing
memiliki potensi untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis di kelas
rendah.

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa rendahnya kemampuan
menulis siswa kelas II SDN 101784 Mabar perlu segera diatasi. Diperlukan
metode pembelajaran yang mampu memberikan bimbingan secara sistematis
dan sesuai dengan karakteristik siswa. Metode Catatan Terbimbing dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi metode Catatan Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan
menulis siswa kelas II sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia,
terutama pada keterampilan menulis. Di samping itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi guru dalam memilih metode
pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, kualitas pembelajaran menulis di
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sckolah dasar dapat meningkat dan kemampuan literasi siswa dapat
berkembang secara optimal.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
secara mendalam fenomena yang muncul dalam proses pembelajaran,
khususnya terkait implementasi metode Catatan Terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Penelitian kualitatif memungkinkan
peneliti menggambarkan kondisi nyata di lapangan secara holistik melalui data
berupa kata-kata dan tindakan yang diamati.

Penelitian dilaksanakan di SDN 101784 Mabar yang merupakan salah
satu sekolah dasar negeri. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas II, guru
kelas, serta kepala sekolah. Subjek penelitian dipilih secara purposif
berdasarkan pertimbangan bahwa mereka terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran menulis. Siswa kelas II dipilih karena berada pada tahap
awal pengembangan kemampuan menulis sehingga membutuhkan bimbingan
yang intensif.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
triangulasi, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk melihat secara langsung proses pembelajaran serta kemampuan menulis
siswa selama penerapan metode Catatan Terbimbing. Wawancara tidak
terstruktur dilakukan kepada guru dan siswa untuk mendapatkan informasi
secara lebih mendalam tentang kendala pembelajaran serta tanggapan terhadap
metode yang digunakan. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk
melengkapi data penelitian berupa hasil tulisan siswa, foto kegiatan
pembelajaran, serta berbagai dokumen pendukung lainnya.

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini yang berperan
sebagai pengumpul data dan sekaligus penganalisis data. Adapun untuk
menunjang pengumpulan data, digunakan pedoman observasi dan pedoman
wawancara yang disusun berdasarkan indikator kemampuan menulis siswa.
Indikator tersebut meliputi kemampuan menulis huruf dan kata, menyalin teks,
penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca, penyusunan kalimat,
keterpaduan ide, pengembangan gagasan, kesesuaian isi dengan topik, kerapian
tulisan, serta kemandirian dalam menulis.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dan terus
berlangsung hingga data berada pada kondisi jenuh. Tahapan analisis meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi
data, peneliti memilih dan memusatkan perhatian pada data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif
untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian. Tahap terakhir,
yaitu penarikan kesimpulan, dilakukan berdasarkan pola dan hubungan yang
ditemukan dari data yang telah dianalisis.
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Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui beberapa teknik, yaitu
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas
data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Transferabilitas
dilakukan dengan menyajikan deskripsi penelitian secara jelas agar dapat
dipahami dalam konteks lain yang serupa. Dependabilitas dilakukan dengan
menjaga konsistensi proses penelitian. Konfirmabilitas dilakukan dengan
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar berasal dari hasil
pengamatan di lapangan.

HASIL PENELITTAN

Penelitian ini dilakukan di SDN 101784 Mabar yang merupakan salah
satu sekolah dasar negeri di lingkungan masyarakat yang memiliki latar
belakang sosial beragam. Sekolah tersebut memiliki jumlah siswa yang cukup
besar dan didukung oleh tenaga pendidik yang berpengalaman. Fasilitas yang
tersedia pun cukup memadai untuk mendukung proses pembelajaran, antara
lain ruang kelas, perpustakaan, serta sarana pendukung lainnya.

SDN 101784 Mabar secara umum memiliki visi untuk mewujudkan
peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, cerdas, dan terampil. Misi sekolah
antara lain meningkatkan kualitas pembelajaran yang aktif dan menyenangkan,
menumbuhkan budaya literasi, serta mengembangkan potensi siswa
berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki. Visi dan misi tersebut menjadi
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Kondisi siswa kelas IT di SDN 101784 Mabar menunjukkan bahwa siswa
berada pada tahap perkembangan operasional konkret, sehingga masih
membutuhkan bimbingan dan contoh yang jelas dalam proses pembelajaran.
Siswa memiliki karakteristtk yang aktif, namun tingkat konsentrasi belajar
masih terbatas. Pada proses pembelajaran menulis, sebagian siswa masih
kesulitan dalam menulis kata dan kalimat sederhana, khususnya dalam
pengeunaan huruf kapital, tanda baca, dan kerapian tulisan. Selain itu,
kemampuan siswa dalam menuangkan ide ke dalam tulisan juga belum optimal
sehingga masih perlu ditingkatkan.

1. Pembelajaran Sebelum Penerapan Guided Note Taking

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SDN 101784 Mabar sebelum
penerapan metode Guided Note Taking masih didominasi oleh metode ceramah
dan penugasan. Guru menyampaikan materi secara lisan dan siswa diminta
mencatat atau menyalin dari papan tulis. Proses pembelajaran bersifat satu arah
sehingga interaksi guru dan siswa masih terbatas.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan hanya
menyalin tanpa memahami materi. Kemampuan menulis siswa masih rendah,
yang ditandai dengan kesalahan penggunaan huruf kapital, tanda baca, serta
kerapian tulisan yang kurang baik. Siswa juga mengalami kesulitan dalam
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menyusun kalimat dan menuangkan ide secara tertulis. Selain itu, konsentrasi
belajar siswa masih rendah dan partisipasi dalam pembelajaran belum optimal.

2. Implementasi Metode Guided Note Taking

Penerapan metode Guided Note Taking dilakukan secara sistematis melalui
tahap perencanaan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Guru
menyiapkan lembar catatan terbimbing berupa kerangka materi yang harus
dilengkapi siswa selama pembelajaran. Pada kegiatan inti, siswa mengisi catatan
berdasarkan penjelasan guru sehingga lebih fokus dan aktif. Guru
membimbing serta memberikan umpan  balik.  Selanjutnya, siswa
mengembangkan catatan menjadi kalimat sederhana. Pembelajaran diakhiri
dengan penarikan kesimpulan dan refleksi.

Tabel 1. Implementasi Metode Guided Note Taking

Perr?l‘:?:;:%; can Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Perencanaan Menyusun tujuan pembelajaran -
dan lembar catatan terbimbing
Kegiatan Awal Membuka pembelajaran, Mendengarkan dan
menyampaikan  tujuan  dan menerima lembar
membagikan lembar catatan catatan

Kegiatan Inti Menjelaskan materi dan Mengisi bagian kosong
membimbing  siswa mengisi pada catatan
catatan

Penguatan Membahas hasil catatan bersama Mencocokkan dan
siswa memperbaiki catatan

Latihan Menulis Memberikan  tugas  menulis Menyusun kalimat
berdasarkan catatan sederhana

Penutup Menyimpulkan ~ pembelajaran Mendengarkan dan
dan memberi umpan balik merespon

3. Aktivitas dan Respon Siswa

Setelah metode Guzded Note Taking diterapkan, terlihat adanya perubahan
yang cukup nyata pada aktivitas belajar siswa selama pembelajaran menulis.
Siswa menjadi lebih fokus karena mereka memiliki tugas yang jelas, yaitu
melengkapi bagian-bagian catatan yang telah disiapkan guru. Keberadaan
lembar catatan terbimbing membuat perhatian siswa lebih terarah pada materi
inti yang sedang dijelaskan. Jika sebelumnya siswa cenderung pasif dan hanya
menunggu instruksi, maka setelah penerapan metode ini mereka mulai
menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif. Hal tersebut tampak dari
meningkatnya keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan guru, bertanya
ketika ada bagian yang belum dipahami, serta mengikuti arahan pembelajaran
dengan lebih antusias. Respons siswa terhadap metode ini juga cenderung
positif karena mereka merasa lebih terbantu saat menulis. Adanya panduan
yang jelas membuat siswa tidak lagi terlalu bingung dalam menentukan apa
yang harus dicatat dan bagaimana mengembangkan catatan tersebut menjadi
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tulisan sederhana. Interaksi antara guru dan siswa juga menjadi lebih hidup
karena guru berperan sebagai pembimbing selama proses belajar. Bahkan,
dalam beberapa kesempatan, interaksi antarsiswa mulai terlihat melalui diskusi
singkat dan saling mencocokkan hasil catatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
metode Guided Note Taking mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih aktif, terarah, dan bermakna.

4. Dampak terhadap Kemampuan Menulis

Penerapan metode Guided Note Taking memberikan dampak positif
tethadap kemampuan menulis siswa. Siswa lebih mudah memulai tulisan
karena memiliki panduan yang jelas. Selain itu, terjadi peningkatan pada
beberapa aspek keterampilan menulis.

Tabel 2. Dampak terhadap Kemampuan Menulis

Aspek
Kemampuan Sebelum Penerapan Sesudah Penerapan
Menulis

Penggunaan Banyak siswa belum Siswa mulai menggunakan

huruf kapital menggunakan huruf kapital — huruf kapital dengan lebih
dengan tepat tepat

Penggunaan Tanda baca sering tidak Penggunaan tanda baca mulai

tanda baca digunakan atau tidak sesuai  lebih tepat dan sesuai

Kerapian tulisan ~ Tulisan kurang rapi dan Tulisan siswa menjadi lebih
sulit dibaca rapi dan mudah dibaca

Penyusunan Siswa kesulitan menyusun Siswa lebih mampu menyusun

kalimat kalimat sederhana kalimat sederhana dengan

bantuan catatan

Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan baik dari segi proses maupun
hasil tulisan. Sebelum penerapan metode, banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam menggunakan huruf kapital dan tanda baca secara tepat. Selain
itu, tulisan siswa cenderung kurang rapi dan mereka belum mampu menyusun
kalimat sederhana dengan baik. Setelah metode diterapkan, kemampuan
menulis siswa menunjukkan peningkatan pada setiap aspek. Siswa mulai
menggunakan huruf kapital dan tanda baca dengan lebih tepat, tulisan menjadi
lebih rapi dan mudah dibaca, serta siswa lebih mampu menyusun kalimat
sederhana secara terarah. Temuan ini menunjukkan bahwa metode Guided Note
Taking memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan
menulis siswa, baik dari segi teknis penulisan maupun penyusunan gagasan
secara sederhana.

5. Kendala dalam Penerapan

Beberapa kendala yang ditemukan selama penerapan metode antara lain
siswa belum terbiasa menggunakan catatan terbimbing, perbedaan kemampuan
siswa, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Selain itu, masih terdapat siswa
yang kurang fokus.
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Table 3. Kendala Penerapan

No Kendala

Siswa masih kesulitan memahami cara mengisi catatan terbimbing
Perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi
Keterbatasan waktu pembelajaran

Masih terdapat siswa yang kurang fokus

B O N R

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa dalam penerapan metode
Guided Note Taking masih terdapat beberapa kendala yang memengaruhi
jalannya pembelajaran. Kendala tersebut meliputi siswa yang masih kesulitan
memahami cara mengisi catatan terbimbing, terdapat perbedaan kemampuan
siswa dalam memahami materi, dan keterbatasan waktu dalam pembelajaran,
serta masih terdapat siswa yang kurang fokus selama kegiatan berlangsung.
Meskipun demikian, kendala-kendala tersebut tidak menjadi hambatan utama
dalam pelaksanaan metode, melainkan menjadi bagian dari proses penyesuaian
siswa terhadap pembelajaran yang baru. Kendala tersebut dapat diatasi secara
bertahap dengan bimbingan guru yang intensif, pemberian arahan yang
berulang, dan pengelolaan waktu yang lebih efektif. Sehingga pembelajaran
tetap berjalan dengan baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan perubahan yang tidak hanya tampak pada
hasil akhir tulisan siswa, tetapi juga pada proses belajar yang berlangsung di
kelas. Sebelum metode ini diterapkan, pembelajaran masih didominasi oleh
ceramah dan penugasan, sehingga siswa cenderung pasif dan mengalami
kesulitan dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca, kerapian tulisan, serta
penyusunan kalimat sederhana. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Muhammad et al. (2025) Yang menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih
sering mengalami kelemahan pada aspek tanda baca, penulisan huruf kapital,
kosakata, dan penyusunan paragraf dalam pembelajaran menulis bahasa
Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas rendah masih
membutuhkan pembelajaran yang bersifat terarah dan memberi bantuan nyata
dalam proses menulis.

Penerapan Guided Note Taking pada penelitian ini dilakukan secara
sistematis melalui tahap perencanaan, kegiatan awal, inti, dan penutup. Guru
menyiapkan lembar catatan terbimbing, membagikannya kepada siswa, lalu
membimbing siswa mengisi bagian-bagian penting berdasarkan penjelasan
yang diberikan. Hal ini selaras dengan penelitian Kartikasari et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa langkah penerapan Guided Note Taking meliputi pembagian
lembar catatan, penjelasan materi, pembimbingan pengisian catatan, klarifikasi,
dan evaluasi. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Sukmawaty et al. (2025) yang
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menemukan bahwa penggunaan handout betisi poin-poin penting dan bagian
kosong yang harus dilengkapi siswa dapat membantu meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Dengan demikian, hasil penelitian
ini memperkuat bahwa Guwided Note Taking efektif digunakan sebagai strategi
pembelajaran terstruktur yang membantu siswa memahami materi sekaligus
menyiapkan dasar untuk menulis.

Metode ini juga terbukti mendorong siswa menjadi lebih fokus dan
responsif selama pembelajaran. Siswa tidak lagi hanya mendengar penjelasan
guru, tetapi terlibat langsung dalam mencatat dan mengembangkan catatan
menjadi kalimat sederhana. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nailussa’adah et
al. (2023) Hal ini menunjukkan bahwa Guided Note Taking berpengaruh positif
terhadap keterampilan menyimak siswa sekolah dasar karena membantu siswa
mengidentifikasi informasi penting dan memusatkan perhatian pada materi.
Dengan kata lain, ketika siswa lebih mampu menangkap inti materi, mereka
juga lebih siap menuangkannya kembali dalam bentuk tulisan. Hal ini
menjelaskan mengapa pada penelitian ini peningkatan aktivitas belajar berjalan
beriringan dengan peningkatan kemampuan menulis siswa.

Dampak positift metode ini terlihat pada meningkatnya ketepatan
penggunaan huruf kapital, tanda baca, kerapian tulisan, serta kemampuan
menyusun kalimat sederhana. Catatan terbimbing berfungsi sebagai kerangka
awal yang memudahkan siswa memulai tulisan dan mengorganisasi ide secara
lebih terarah. Meski demikian, penelitian ini juga menemukan kendala berupa
perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan masih adanya siswa
yang kurang fokus. Temuan tersebut relevan dengan penelitian Kartikasari et
al. (2024) Yang juga ditemukan adalah kendala pada fokus siswa selama
penerapan Guided Note Taking, namun dapat diatasi melalui penguatan guru
dan pengelolaan kelas yang lebih adaptif. Oleh karena itu, metode Guided Note
Taking dapat dipahami sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa sekolah dasar, selama penerapannya disertai
bimbingan intensif dan penyesuaian dengan karakteristik siswa kelas rendah.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi metode
Guided Note Taking dalam pembelajaran menulis di kelas IT SDN 101784 Mabar
dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penutup. Metode ini terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif dan terarah serta membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.
Selain itu, penerapan Guided Note Taking memberikan dampak positif terhadap
kemampuan menulis siswa, terutama pada aspek penggunaan huruf kapital,
tanda baca, kerapian tulisan, dan penyusunan kalimat sederhana. Meskipun
terdapat beberapa kendala seperti perbedaan kemampuan siswa dan
keterbatasan waktu, metode ini tetap efektif sebagai alternatif pembelajaran
menulis di sekolah dasar.
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